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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian serta pembahasan yang telah 

diuraikan pada BAB 4 dan BAB 5, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis faktor internal diketahui bahwa 5 (lima) Fakultas S-1 

(Strata 1) yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Farmasi, 

Fakultas Bisnis, Fakultas Teknologi Pertanian, dan Fakultas Keperawatan 

UKWMS memiliki nilai IFE > 3. Satu Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas 

Filsafat UKWMS memiliki nilai IFE = 3. Hal ini menunjukkan bahwa 

keenam Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS tersebut memiliki posisi internal 

yang kuat, yang berarti memiliki kekuatan yang besar untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan yang ada. Empat Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas 

Teknik, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Komunikasi, dan Fakultas 

Kedokteran UKWMS memiliki nilai IFE < 3, sedangkan UKWMS memiliki 

nilai IFE < 3. Hal ini menunjukkan bahwa keempat Fakultas S-1 (Strata 1) 

UKWMS dan UKWMS tersebut memiliki posisi internal yang sedang, yang 

berarti masih memiliki kekuatan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang 

ada. Nilai total IFE Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS dapat 

dilihat pada Tabel 6.1 di halaman 319. 

2. Hasil analisis faktor eksternal diketahui bahwa 3 (tiga) Fakultas S-1 (Strata 1) 

yaitu Fakultas Bisnis, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Keperawatan 

UKWMS mempunyai nilai EFE > 3. Dua Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu 

Fakultas Filsafat dan Fakultas Ilmu Komunikasi UKWMS mempunyai nilai 

EFE = 3. Hal ini menunjukkan bahwa kelima Fakultas S-1 (Strata 1) 
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UKWMS tersebut memiliki posisi eksternal yang tinggi, yang berarti dapat 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan menghindari ancaman yang 

mungkin timbul di industri jasa perguruan tinggi. Lima Fakultas S-1 (Strata 1) 

yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Farmasi, Fakultas 

Teknik, Fakultas Teknologi Pertanian, dan Fakultas Kedokteran UKWMS 

mempunyai nilai EFE < 3, sedangkan UKWMS mempunyai nilai EFE < 3. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelima Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan 

UKWMS tersebut memiliki posisi eksternal yang sedang, yang berarti masih 

memiliki peluang untuk menghindari ancaman yang ada. Nilai total EFE 

Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS dapat dilihat pada Tabel 6.2 di 

halaman 320. 

Tabel 6.1 
Nilai Total IFE Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS 

 
Nilai total IFE Fakultas dan Universitas 

 
≥  3 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  

Fakultas Farmasi,  
Fakultas Bisnis,  
Fakultas Teknologi Pertanian,  
Fakultas Keperawatan, 
Fakultas Filsafat. 
 

<  3 
 

Fakultas Teknik,  
Fakultas Psikologi,  
Fakultas Ilmu Komunikasi,  
Fakultas Kedokteran,  
UKWMS. 

Sumber: diolah penulis 

 

3. Setelah dilakukan analisis menggunakan IE Matriks diketahui bahwa terdapat: 

a.  Tiga Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas Bisnis, Fakultas Keperawatan, 

dan Fakultas Filsafat UKWMS terletak pada Sel I IE Matriks. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fakultas-fakultas tersebut mempunyai keunggulan 
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bersaing yang sangat kuat untuk mengatasi kelemahan-kelemahan internal 

dibandingkan dengan para pesaingnya, serta merespons peluang-peluang 

eksternal yang ada di sekitarnya dengan cara yang luar biasa, sehingga 

dapat menghindari ancaman-ancaman yang ada. 

Tabel 6.2 
Nilai Total EFE Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS 

 
Nilai total EFE Fakultas dan Universitas 

 
≥  3 Fakultas Bisnis,  

Fakultas Psikologi,  
Fakultas Keperawatan, 
Fakultas Filsafat,  
Fakultas Ilmu Komunikasi. 
 

<  3 
 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Fakultas Farmasi,  
Fakultas Teknik,  
Fakultas Teknologi Pertanian,  
Fakultas Kedokteran,  
UKWMS. 
 

Sumber: diolah penulis 

 

b. Dua Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas Psikologi dan Fakultas Ilmu 

Komunikasi UKWMS terletak pada Sel II IE Matriks. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fakultas-fakultas tersebut masih mempunyai 

keunggulan bersaing untuk mengatasi kelemahan-kelemahan internal, serta 

merespons peluang-peluang eksternal yang ada di sekitarnya dengan cara 

yang luar biasa, sehingga dapat menghindari ancaman-ancaman yang ada. 

c.  Tiga Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Farmasi, dan Fakultas Teknologi Pertanian UKWMS terletak pada 

Sel IV IE Matriks. Hal ini mengindikasikan bahwa fakultas-fakultas 

tersebut masih mempunyai keunggulan bersaing yang sangat kuat untuk 
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mengatasi kelemahan-kelemahan internal dibandingkan dengan para 

pesaingnya, serta merespons peluang-peluang eksternal yang ada di 

sekitarnya, sehingga dapat menghindari ancaman-ancaman yang ada. 

d.  Dua Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas Teknik dan Fakultas Kedokteran 

UKWMS terletak pada Sel V IE Matriks, sedangkan UKWMS terletak 

pada Sel V IE Matriks. Hal ini mengindikasikan bahwa fakultas-fakultas 

dan UKWMS tersebut masih mempunyai keunggulan bersaing untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan internal, serta merespons peluang-

peluang eksternal di sekitarnya, sehingga dapat menghindari ancaman-

ancaman yang ada.  

Hasil analisis IE Matriks Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS 

dapat dilihat pada Tabel 6.3 di halaman 322. 

4. Strategi yang dihasilkan dan strategi yang diusulkan untuk pengembangan 

Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu 10 (sepuluh) fakultas yang ada di lingkungan  

UKWMS dan UKWMS adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan posisi IE Matriks tersebut di atas, maka strategi yang 

dihasilkan oleh 8 (delapan) Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Farmasi, Fakultas Bisnis, Fakultas 

Teknologi Pertanian, Fakultas Psikologi, Fakultas Keperawatan, Fakultas 

Filsafat, dan Fakultas Ilmu Komunikasi UKWMS adalah strategi 

pertumbuhan (grow and build), dengan tiga alternatif strategi yang dapat 

diusulkan, yaitu Market penetration, Market development, dan Product 

development. Hal ini menunjukkan bahwa kedelapan Fakultas S-1 (Strata 

1) UKWMS sedang menghadapi banyak peluang daripada ancaman pada 

lingkungan eksternal yang ada di sekitar organisasi, dan memiliki banyak 
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kekuatan pada lingkungan internal yang dapat digunakan untuk 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada. 

Tabel 6.3 
IE Matriks Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS 

 
IE Matriks  Fakultas dan Universitas 

 
Terletak pada Sel I 
IFE ≥ 3, EFE ≥ 3 

Fakultas Bisnis,  
Fakultas Keperawatan,  
Fakultas Filsafat. 
 

Terletak pada Sel II 
IFE < 3, EFE ≥ 3 

Fakultas Psikologi,  
Fakultas Ilmu Komunikasi. 
 

Terletak pada Sel IV 
IFE > 3, EFE < 3 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Fakultas Farmasi,  
Fakultas Teknologi Pertanian. 
 

Terletak pada Sel V 
IFE < 3, EFE < 3 

Fakultas Teknik,  
Fakultas Kedokteran,  
UKWMS. 
 

Sumber: diolah penulis 

 

b.  Strategi yang dihasilkan oleh 2 (dua) Fakultas S-1 (Strata 1) yaitu Fakultas 

Teknik dan Fakultas Kedokteran UKWMS serta UKWMS berdasarkan 

posisi IE Matriks adalah strategi Hold and Maintain, dengan dua alternatif 

strategi yang dapat diusulkan, yaitu Market penetration dan Product 

development. Hal ini menunjukkan bahwa kedua Fakultas S-1 (Strata 1) 

UKWMS dan UKWMS memiliki peluang untuk mengantisipasi ancaman 

yang ada di sekitar organisasi, dan memiliki banyak kekuatan pada 

lingkungan internal yang dapat digunakan untuk memanfaatkan peluang-

peluang yang ada 

Strategi yang dihasilkan dan strategi yang diusulkan Fakultas S-1 (Strata 1) 

UKWMS dan UKWMS dapat dilihat pada Tabel 6.4 di halaman 323. 
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Tabel 6.4 
Strategi yang dihasilkan dan Strategi yang diusulkan                                   

Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS 
 

Strategi yang 
dihasilkan 

Strategi yang 
diusulkan 

 

Fakultas dan Universitas 

Strategi 
pertumbuhan 
(grow and 
build) 

Market 
penetration,  
Market 
development, 
 dan  
Product 
development 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Fakultas Farmasi, 
Fakultas Bisnis,  
Fakultas Teknologi Pertanian, 
Fakultas Psikologi, 
Fakultas Keperawatan,  
Fakultas Filsafat, 
Fakultas Ilmu Komunikasi. 
 

Strategi Hold 
dan Maintain 

Market 
penetration 
 dan 
Product 
development 
 

Fakultas Teknik,  
Fakultas Kedokteran,  
UKWMS. 
 

Sumber: diolah penulis 

 

6.2  Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tersebut di atas memberikan implikasi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam meningkatkan keunggulan bersaing bagi organisasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diketahui bahwa secara teoritis mendukung beberapa teori 

dan hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini. Teori-teori yang digunakan antara lain IFE Matrix yang 

merupakan alat perumusan strategi untuk mengevaluasi  kekuatan dan 

kelemahan yang ada dalam organisasi (David, 2009:229), EFE Matrix 

merupakan matriks yang berisi data dan analisis tentang faktor-faktor 

eksternal yang ada di sekitar organisasi yang berguna untuk mengetahui posisi 

strategik organisasi (David, 2009:158), dan IE Matrix bermanfaat untuk 
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memposisikan organisasi ke dalam matriks yang terdiri dari 9 sel (David, 

2009:344). Sedangkan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hung yang 

mengemukakan bahwa pemimpin kelembagaan dan mitra perencanaan 

universitas dalam menghadapi banyak tantangan, harus mengembangkan 

perencanaan strategis yang sesuai dengan kondisi universitas dengan  

menggunakan analisis SWOT sebagai alat yang sistematis untuk membangun 

perencanaan strategis, agar kelangsungan hidup dan kesejahteraan organisasi 

tercapai. Balamuralikrishna & Dugger (1998) mengemukakan bahwa Analisis 

SWOT melihat kemungkinan masa depan bagi lembaga melalui pendekatan 

sistematis introspeksi ke dalam baik secara positif dan negatif. Hal ini adalah 

cara yang relatif sederhana untuk mengkomunikasikan ide-ide, kebijakan, dan 

kekhawatiran kepada orang lain, sehingga dapat membangun rencana 

strategis. 

2. Strategi memiliki peranan yang sangat penting bagi pencapaian tujuan, karena 

dengan strategi yang tepat, maka dapat memberikan arah tindakan, dan cara 

bagaimana tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik yang sesuai dengan keinginan masyarakat (dalam hal ini 

calon mahasiswa dan pihak atau instansi lain yang melakukan kerjasama 

dengan universitas). 

3. Berdasarkan posisi IE Matriks, UKWMS terletak pada sel V dengan strategi 

yang dihasilkan adalah strategi Hold and Maintain, sehingga UKWMS tidak 

termasuk dalam strategi yang dominan, yaitu strategi pertumbuhan (grow and 

build) yang terletak pada sel I, II, dan IV. Hal ini dikarenakan ada missing 

data dari Fakultas Ilmu Komunikasi, sehingga data yang ada tidak lengkap. 
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6.3  Saran 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi seluruh 

Fakultas S-1 (Strata 1) yang ada di lingkungan UKWMS dan UKWMS yang 

menjadi objek penelitian ini adalah baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

maka saran yang dapat digunakan untuk pengembangan Fakultas S-1 (Strata 1) 

UKWMS dan UKWMS, adalah sebagai berikut: 

1. Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS harus berusaha untuk 

mempertahankan posisi keunggulan bersaing yang sudah ada sampai saat ini, 

apabila memungkinkan dapat ditingkatkan dengan cara memperhatikan 

kepuasan pelanggan (pelanggan dalam hal ini adalah mahasiswa). Hal ini 

dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pengajaran, melakukan 

perbaikan kurikulum, serta menambah dan memperbaiki sarana perkuliahan. 

2. Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS dan UKWMS sebaiknya dapat 

memanfaatkan fasilitas penunjang yang ada semaksimal mungkin, agar dapat  

membantu pihak atau instansi lain, sehingga  Fakultas S-1 (Strata 1) UKWMS 

dan UKWMS dapat melakukan kerjasama dengan pihak atau instansi lain, 

dengan saling menguntungkan. Dengan cara tersebut, maka dapat membuka 

pasar baru (pelanggan akademik tidak hanya terbatas pada mahasiswa saja, 

tetapi mencakup berbagai pihak atau instansi lain). 

3. UKWMS sebaiknya dalam melakukan promosi di masa mendatang tidak 

hanya dengan cara kunjungan ke SMA, melalui pameran pendidikan, atau 

melalui sarana media elektronik seperti radio-radio swasta di Surabaya saja, 

tetapi diharapkan mulai mencoba menggunakan media-media lain yang dapat 

mendukung efektifitas penyampaian pesan kepada masyarakat, sehingga dapat 

menarik calon mahasiswa dan pihak atau instansi lainnya. 
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